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Abstrak 
Penggunaan dua buku sumber berbeda untuk kelas VI Sekolah Dasar, yaitu buku yang 
diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan oleh Swasta yaitu Quadra melatarbelakangi 
dilakukannya penelitian. Tujuannya, untuk menganalilis kesesuaian buku yang digunakan 
berdasarkan kurikulum 2013. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Sumber data berupa materi ajar matematika pada buku teks matematika kelas VI yang 
diterbitkan Kementrian Pendidikan dan Swasta. Pengumpulan data dilakukan malalui studi 
dokumentasi. Instrumen penelitian berupa lembar analisis yang disusun berdasarkan indikator 
pembelajaran matematika SD Kurikulum 2013. Hasil penelitian menunjukan persentase 
kesesuaian isi buku dengan kurikulum 2013 pada buku teks matematika terbitan swasta adalah 
100%, sedangkan pada buku teks matematika terbitan Kementrian Pendidikan adalah 82,3%. 
Buku teks matematika kelas VI terbitan swasta lebih sesuai dengan kurikulum 2013 dan lebih 
direkomendasikan untuk digunakan. 
Kata Kunci: Analisis isi; Buku Teks; Matematika SD; Kurikulum. 
 

The Suitability of Mathematics Textbooks Based on the 2013 Curriculum 
 

Abstract 
The use of two different sourcebooks for grade VI Elementary School, namely the book published 
by the Ministry of Education and by the private sector, namely Quadra, was the background for 
the research. The aim is to analyze the suitability of the books used based on the 2013 
curriculum. This study uses a qualitative descriptive approach. The data source is in the form of 
mathematics teaching materials in grade VI mathematics textbooks published by the Ministry 
of Education and Private. Data was collected through a documentation study. The research 
instrument was in the form of an analysis sheet based on the 2013 Curriculum Elementary 
Mathematics learning indicators. The results showed that the percentage of conformity of the 
contents book with the 2013 curriculum in privately published mathematics textbooks was 
100%, while in mathematics textbooks published by the Ministry of Education it was 82.3%. 
Privately published grade VI mathematics textbooks are more in line with the 2013 curriculum 
and more recommended for use. 
Keywords: Content Analysis; Textbook; Elementary Mathematics; Curriculum. 
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I. PENDAHULUAN 

Bahan ajar merupakan salah satu hal 

yang penting di dalam kegiatan 

pembelajaran (Utami, dkk., 2021). Bahan 

ajar merupakan kumpulan berbagai 

informasi berupa teks yang berisi materi 

yang disusun secara sistematis dan dapat 

digunakan oleh guru, siswa, dalam proses 

kegiatan belajar dan mengajar (Merona, 

2017). Bahan ajar yang dijelaskan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

adalah berbagai bentuk berupa seperangkat 

materi yang disusun sistematis untuk 

digunakan dalam membantu guru 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dan 

memungkinkan siswa untuk belajar 

(Ramdhani, 2017; Siregar & Sari, 2020).  

Bahan ajar yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah bahan ajar cetak 

berupa buku ajar siswa. Struktur 

penyusunan bahan ajar memuat judul, 

Kompetensi Inti (KI)/ Kompetensi Dasar 

(KD), materi, informasi pendukung, serta 

latihan soal. Buku ajar yang dibahas pada 

penelitian ini yaitu buku teks. Muchlis (Asri, 

2017) mengemukakan bahwa buku ajar 

yang berupa buku teks adalah buku yang 

berisi uraian bahan tentang mata pelajaran 

tertentu. Buku teks dibuat dengan 

sistematika yang disesuaikan dengan tujuan 

dan orientasi pembelajaran, serta 

perkembangan siswa, untuk digabungkan 

dalam satu kesatuan utuh (Nengsih & 

Septia, 2017). Buku teks pelajaran 

merupakan hal terpenting yang dibutuhkan 

selama proses pembelajaran dan memiliki 

beberapa fungsi.  

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 

2005 mengenai Standar Nasional 

Pendidikan menyatakan bahwa buku teks 

merupakan sarana pendidikan yang standar 

mutunya perlu diatur yaitu meliputi standar 

isi, standar proses, standar kompetensi 

lulusan, standar pendidikan dan 

kependidikan, standar sarana dan 

prasarana, standar pengelolaan, standar 

pembiayaan, dan standar penilaian 

pendidikan. 

Peranan buku teks bagi siswa adalah 

sebagai suatu media untuk belajar mandiri 

(Jensen, dkk., 2018; Purwati & Erawati, 

2021). Sedangkan bagi guru yaitu sebagai 

salah satu bahan ajar yang digunakan untuk 

melaksanakan pembelajaran. Beberapa hal 

yang harus diperhatikan dalam 

menggunakan buku teks seperti halnya 

kelayakan suatu buku serta kualitas buku 

yang dapat diketahui melalui tampilan luar 

dan bagian isi buku, apakah buku tersebut 

menarik, memuat banyak materi yang 

bervariatif dan mampu membuat siswa 

tertarik untuk mempelajari buku tersebut 

(Lisnani & Asmaruddin, 2018).  

Saat ini, bahan ajar menjadi perhatian 

khusus bagi para pendidik. Bahkan, 

beberapa peneliti sudah mulai melakukan 

pengembangan terhadap bahan ajar. 

Misalnya pengembangan bahan ajar 

scientific yang berorientasi pada 

kemampuan berpikir kritis matematis 

(Nurhikmayati & Jatisunda, 2019) dan 

pengembangan bahan ajar dengan 

pengembangan induktif untuk 

meningkatkan kemampuan representasi 

(Puspitasari, dkk., 2019). Pengembangan 

yang banyak dilakukan terhadap bahan ajar 

mengindikasikan bahwa bahan ajar yang 

sudah ada tampak kurang sesuai dengan 

yang diharapkan pada kurikulum, misalnya 

saja pada buku teks yang sudah disediakan. 

Guru cenderung masih memiliki keluhan 

mengenai buku siswa Kurikulum 2013 
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seperti terdapatnya kesalahan penulisan, 

jawaban dari contoh soal, maupun 

kesalahan konsep (Sunuyeko, dkk., 2017). 

Hal ini juga sesuai dengan pernyataan 

Murniati, dkk. (2021) bahwa pada 

kenyataannya guru masih memiliki keluhan 

mengenai buku siswa terkait dengan 

kesesuaiannya dengan kurikulum yang 

berlaku. Hal ini salah satunya terjadi pada 

buku teks matematika kelas VII edisi revisi 

tahun 2014, yaitu belum sepenuhnya sesuai 

dengan standar isi, standar proses, dan 

standar penilaian dalam Kurikulum 2013 

(Ramda, 2014; Khaulani, dkk., 2020). 

Kurikulum merupakan inti dari proses 

pembelajaran, yang didalamnya membahas 

proses penyelenggaraan pendidikan 

sekolah, berupa acuan, rencana, norma-

norma yang dapat dipakai sebagai pegangan 

(Elias, 2019; Niculescu, 2020; Torkos, 2020). 

Komponen utama pada kurikulum terdiri 

dari tujuan, isi yang meliputi materi atau 

bahan, proses belajar mengajar, dan 

evaluasi (Margana, 2012; Nurdin, dkk., 

2016). 

Kurikulum terbaru yang berlaku di 

Indonesia yaitu kurikulum 2013 (Fatimah, 

2013; Murniati, dkk., 2021). Kurikulum 2013 

mulai diterapkan pada tahun ajaran 

2013/2014 untuk memberikan perubahan 

yang sangat mendasar pada pendidikan 

dasar dan menengah, dengan penekanan 

lebih terhadap pendidikan karakter (Hakim, 

2017; Abi, 2017; Abdullah, dkk., 2021; Dewi 

& Afriansyah, 2022). 

Kurikulum 2013 bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan mutu dalam 

proses dan hasil pembelajaran, membentuk 

akhlak mulia dan budi pekerti secara utuh, 

terpadu, dan seimbang, serta menganalisis 

dan menginternalisasi nilai-nilai karakter 

dan akhlak mulia agar dapat diimplikasi 

dalam kehidupan sehari-hari (Hildani & 

Safitri, 2021). Pada pelaksanaanya, 

kurikulum 2013 banyak melibatkan 

keaktifan siswa, sehingga siswa dapat 

melakukan eksplorasi untuk membentuk 

kompetensi dengan menggali berbagai 

kemampuan yang dimilikinya. 

Implementasi kurikulum 2013 diatur 

dalam Permendikbud Nomor 81A Tahun 

2013. Terdapat lima lampiran yang 

dijelaskan dalam permendikbud tersebut 

(Restian, 2020), yaitu mengenai pedoman 

dalam mengembangkan kurikulum tingkat 

satuan lembaga atau satuan pendidikan; 

pedoman dalam pengembangan muatan 

local; pedoman aktivitas ekstarkulikuler; 

pedoman umum pembelajaran; dan 

pedoman dalam evaluasi kurikulum. Semua 

pedoman dapat digunakan oleh Satuan 

Pendidikan sedangkan pedoman umum 

pembelajaran dapat digunakan oleh guru 

yang meliputi perencanaan pembelajaran 

seperti RPP dan Silabus, dalam proses 

pembelajaran sampai evaluasi 

pembelajaran. 

Pada penerapan Kurikulum 2013, 

terdapat dua buku yang digunakan sebagai 

buku teks acuan dalam pembelajaran di 

sekolah sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No. 71 Pasal 1 

Tahun 2013 mengenai Buku Teks (Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia 2016b). Kedua buku tersebut 

yaitu buku teks pelajaran dan buku panduan 

guru. Buku teks pelajaran merupakan suatu 

panduan yang didalamnya memuat 

berbagai kompetensi inti dan kompetensi 

dasar serta memiliki indikator pembelajaran 
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(Ndihokubwayo, & Habiyaremye, 2018). 

Sedangkan, buku panduan guru adalah 

pedoman yang memuat strategi 

pembelajaran, metode pembelajaran, 

teknik pembelajaran, dan penilaian untuk 

setiap mata pelajaran dan/ atau tema 

pembelajaran (Lapitan, dkk., 2021). 

Penggunaan buku teks yang digunakan di 

seluruh sekolah harus sesuai dengan 

kurikulum 2013. Buku teks yang sesuai 

dengan kurikulum 2013 adalah buku 

tematik terpadu untuk guru dan siswa 

(Ernawati, 2018). Perbedaan yang terdapat 

dalam kedua buku ini yaitu isi yang dimuat 

dalam buku guru berupa rangkaian kegiatan 

atau berupa langkah-langkah pembelajaran 

dan buku siswa berisi kumpulan materi. 

Buku siswa ini berisi mengenai upaya yang 

harus dilakukan siswa untuk mencapai 

kompetensi yang terdapat di dalam 

Kurikulum 2013 (Yunianto, 2021). 

Penggunaan buku teks dalam kegiatan 

pembelajaran menjadi daya tarik tersendiri 

bagi peneliti. Pengamatan terkait 

pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Dasar 

pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti, 

tepatnya pada saat melaksanakan kegiatan 

Praktek Keterampilan Mengajar di salah 

satu Sekolah Dasar di Kabupaten Kuningan. 

Beberapa hal menjadi perhatian peneliti 

selama melakukan pengamatan. Salah 

satunya yaitu hal yang berkaitan dengan 

kegiatan belajar mengajar, tepatnya terkait 

buku teks. Buku teks yang digunakan di 

sekolah ini sudah sesuai dengan Kurikulum 

2013 yaitu buku tematik terpadu bagi siswa 

dan bagi guru. Terdapat beberapa mata 

pelajaran yang dimuat dalam buku tematik 

terpadu meliputi mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial, Bahasa Indonesia, 

Pendidikan Kewarga-negaraan, Ilmu 

Pengetahuan Alam, Seni Budaya dan 

Prakarya. Akan tetapi khusus mata pelajaran 

Matematika dan Pendidikan Jasmani di 

kelas tinggi dibuat secara terpisah dari buku 

tematik terpadu.  

Pemisahan mata pelajaran Matematika 

dan Pendidikan Jasmani di kelas tinggi dari 

buku tematik terpadu, sejalan dengan 

ketentuan dari Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 

Tahun 2016 pada Bab I Pasal 1 Item 3 

bahwa, mata pelajaran Matematika dan 

Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (PJOK) 

khusus di Sekolah Dasar/ Madrasah 

Ibtidaiyah (SD/ MI) menjadi mata pelajaran 

yang berdiri sendiri untuk kelas tinggi yaitu 

kelas IV, V, dan VI (Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia 2016a). 

Sedangkan mata pelajaran lainnya 

digabungkan secara integratif dalam 

konteks tematik terpadu. 

Penggunaan buku teks matematika yang 

digunakan oleh guru di salah satu Sekolah 

Dasar di Kabupaten Kuningan yang diamati 

oleh peneliti yaitu buku teks matematika 

tersendiri dan bukan merupakan buku 

tematik terpadu. Proses pembelajaran 

matematika guru menggunakan bebagai 

buku, meliputi buku yang berasal dari 

kementerian pendidikan dengan judul 

Senang Belajar Matematika SD/MI Kelas VI, 

dan buku yang berasal dari penerbit swasta 

yaitu Quadra dengan judul Matematika 6 

untuk SD/MI Kelas VI. 

Penggunaan dua buku teks yang berbeda 

menjadi stimulus bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian terhadap kedua buku 

tersebut. Penelitian dilakukan dengan 

menganalisis kesesuaian isi kedua buku teks 

tersebut dengan kurikulum yang digunakan 

saat ini yaitu kurikulum 2013. 
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II. METODE 
Pada bagian ini memuat metode saja, 

tidak memuat bagan ataupun bagan alur. 

Bagian ini menjelaskan bagaimana 

penelitian itu dilakukan. Materi pokok 

bagian ini adalah jenis metode penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam 

peneltian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini menarasikan mengenai 

kesesuaian materi pada buku teks terbitan 

kementerian pendidikan dan terbitan 

swasta. Tujuan ini sesuai dengan 

karakteristik penelitian kualitatif yaitu 

digunakan untuk menjawab masalah 

penelitian yang berkaitan dengan data 

berupa narasi yang bersumber dari aktivitas 

wawancara, pengamatan, pengalian 

dokumen (Afrizal, 2014). 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian 

diperoleh dari salah satu SD Negeri di 

Awirarangan, Kuningan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu 

dengan dokumentasi. Adapun teknik 

pengolahan data yaitu dengan menganalisis 

kesesuaian materi dengan KI, KD, dan 

Indikator yang terdapat pada silabus. Miles 

dan Hubberman (dalam Afrizal, 2014) 

mengemukakan bahwa analisis data dalam 

penelitian kualitatif dibagi ke dalam tiga 

tahap, yaitu kodifikasi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Tahap 

kodifikasi merupakan tahap pekodingan 

terhadap data. Pengkodingan data adalah 

pemberian nama atau penamaan terhadap 

hasil penelitian. Tahap penyajian data 

adalah sebuah tahap lanjutan analisis yang 

menyajikan temuan penelitian berupa 

kategori atau pengelompokan. Miles dan 

Hubberman menganjurkan untuk 

menggunakan matrik dan diagram untuk 

menyajikan hasil penelitian. Tahap 

penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah 

suatu tahap lanjutan yaitu penarikan 

kesimpulan dari temuan data. 

Tahap pertama pada penelitian ini yaitu 

tahap pengkodean. Pada tahap ini dilakukan 

pemberian kode pada hal-hal yang perlu 

dipahami untuk menuju tahap selanjutnya, 

yaitu tahap penyajian data. Pemberian kode 

yaitu untuk kolom: 

a. KI (Kompetensi Inti) diisi dengan 

Kompetensi Inti Matematika kelas VI.  

b. KD (Kompetensi Dasar) diisi dengan 

Kompetensi Dasar Matematika kelas VI. 

c. Indikator diisi dengan indikator yang 

merupakan pengembangan dari KI dan 

KD Matematika kelas VI indikator 

diambil dari silabus yang digunakan oleh 

guru. 

d. Pengembangan pada buku teks kolom 

ini diisi dengan sub-sub judul materi 

yang terdapat pada buku teks. 

e. Keterangan pada kolom ini diisi dengan 

kode S dan TS. Kode S untuk Keterangan 

sesuai dan TS untuk tidak sesuai. 

f. KB/H pada kolom ini diisi dengan kode 

buku yang dianalisis dan letak halaman 

materi pada buku teks. KB merupakan 

singkatan dari Kode Buku dan H 

merupakan singkatan dari kata 

Halaman. 

Tahap kedua pada penelitian ini yaitu 

tahap penyajian data. Setelah data 

disajikan, maka dilanjutkan pada tahap 

ketiga yaitu tahap Verifikasi. Tahapan ini 

menjelaskan hasil dan temuan dari tahap 

penyajian data. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Analisis isi buku teks matematika 

berdasarkan kesesuaian dengan kurikulum 

2013 terbagi menjadi dua hasil yaitu analisis 

pada buku teks terbitan Quadra dan buku 

terbitan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Hasil yang diperoleh dari 

analisis kesesuaian isi buku teks berupa 

persentase kesesuaian materi dengan 

indikator pada silabus. Hasil penelitian 

disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 1. 
Persentase Kesesuaian Isi Buku Teks 

 Jenis Buku teks 

 Terbitan 
Swasta 

Terbitan 
Pemerintah 

Presentase 
Kesesuaian 

100% 82,3% 

 

A. Buku Terbitas Swasta 

Berdasarkan Analisis terhadap materi 

pada buku teks matematika terbitan swasta 

diketahui bahwa terdapat 17 poin dari buku 

tersebut yang sesuai dengan seluruh 

indikator kurikulum 2013. Poin 

pengembangan materi yang sesuai dengan 

kurikulum 2013 terdapat dalam seluruh 

indikator meliputi: Indikator 3.1.1, 3.1.2, 

3.2.1, 3.3.1, 3.3.2, 3.3.3, 3.3.4, 3.3.5, 3.3.6, 

3.4.1, 3.4.2, 3.4.3, 3.5.1, 3.5.2, 3.5.3, 3.6.1, 

dan 3.7.1. Adapun hasil perhitungan 

presentase kesesuaian buku teks 

berdasarkan kurikulum 2013 yaitu sebagai 

berikut. 

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖

(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛) 
× 100%  

=
17

17 
× 100% 

= 100% 

Dengan demikian, hasil presentase 

kesesuaian buku teks swasta dengan 

kurikulum 2013 adalah 100%. 

B. Buku Terbitan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

Berdasarkan Analisis terhadap materi 

pada buku teks matematika terbitan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

diketahui bahwa terdapat 14 poin dari buku 

tersebut yang sesuai dengan indikator 

kurikulum 2013, dan 3 poin yang tidak 

sesuai dengan kurikulum 2013. Poin 

pengembangan materi yang sudah sesuai 

dengan kurikulum 2013 terdapat pada 

Indikator 3.1.1, 3.1.2, 3.2.1, 3.3.1, 3.3.2, 

3.3.3, 3.3.4, 3.3.5, 3.3.6, 3.4.1, 3.4.2, 3.5.1, 

3.5.2, dan 3.5.3. Adapun hasil perhitungan 

presentase kesesuaian buku teks 

berdasarkan kurikulum 2013 yaitu sebagai 

berikut. 

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖

(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛) 
× 100%  

=
14

17 
× 100% 

= 82,3% 

Dengan demikian, hasil presentase 

kesesuaian buku teks Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan dengan 

kurikulum 2013 adalah 82,3%. 

Kesesuaian indikator yang terdapat pada 

buku teks swasta lebih lengkap dan lebih 

unggul dibandingkan dengan buku terbitan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Adapun selisihnya yaitu 17,7%. Buku 

terbitan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan memiliki kekurangan yaitu 

berupa tidak adanya penjelasan materi dari 

3 indikator yang ditentukan. 

 

IV. PENUTUP 
Berdasarkan data hasil penelitian  dan 

pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa isi 

buku teks matematika terbitan swasta 

untuk kelas VI Sekolah Dasar lebih sesuai 

dengan kurikulum 2013 dibandingkan 
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dengan buku teks Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. Buku teks terbitan swasta 

lebih direkomendasikan digunakan oleh 

guru dalam kegiatan pembelajaran 

matematika di kelas VI Sekolah Dasar. 

Kesesuaian buku teks matematika 

terbitan swasta dengan kurikulum 2013 

adalah 100%, sedangkan buku teks 

matematika terbitan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan adalah 82,35%. 

Beberapa kesamaan dari kedua buku ini 

diantaranya yaitu menampilkan gambar 

hampir dalam setiap materi, serta memiliki 

latihan soal dan lembar kegiatan yang dapat 

dilakukan oleh siswa baik secara individu 

maupun kelompok. Adapun perbedaannya 

yaitu meliputi penyampaian materi serta 

langkah penyelesaian soal. Sajian buku 

terbitan swasta dalam hal gmbar didominasi 

dengan warna solid sedangkan buku 

terbitan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan memiliki gambar dengan 

warna yang lebih bervariatif. Bahasa yang 

digunakan pada buku teks terbitan swasta 

memiliki penjelasan yang lebih mudah 

dipahami dengan penggunaan kata-kata 

yang tidak terlalu berat, dan langkah-

langkah penyelesaian soal yang lebih jelas. 

Sedangkan, penggunaan  bahasa dalam 

buku teks terbitan pemerintah cenderung 

lebih sulit dipahami, dan langkah-langkah 

penyelesaian soal dari buku tersebut terlalu 

rumit. 

Secara keseluruhan hal yang menjadikan 

buku teks matematika terbitan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan tidak sesuai 

dengan kurikulum 2013 adalah karena 

beberapa materi tidak dijelaskan dalam 

buku tersebut, serta penjelasan beberapa 

materi yang ada dalam buku tersebut 

kurang detail. 

Peneliti juga memberikan beberapa 

saran yaitu bagi penulis maupun penerbit 

agar dapat meninjau ulang dan melakukan 

perbaikan serta pengembangan dari 

kesesuaian indikator yang terdapat dalam 

kurikulum. Selain itu, bagi guru juga 

hendaknya dapat memilih buku yang akan 

digunakan sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku dan hasil dari analisis buku teks 

matematika ini dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan atau masukan dalam 

menentukan buku. Kemudian Bagi peneliti 

selanjutnya, diharapkan dapat menganalisis 

perbandingan buku teks secara keseluruhan 

dengan baik karena peneliti memiliki 

keterbatasan penelitian hanya menganalisis 

kesesuaian indikator berdasarkan kurikulum 

2013. 
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